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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan 

meningkatkan hasil belajar Siswa Kelas III MI Nurul Huda melalui penerapan 

Model Probing Prompting. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang terdiri dari dua Siklus. Instrument pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini lembar pengamatan, dan lembar tes ulangan harian. Hasil 

Belajar Siswa, peningkatan hasil belajar terlihat dari jumlah siswa yang mencapai 

KKM pada skor dasar yaitu sebanya , pada ulangan Harian I jumlah Siswa yang 

mencapai KKM sebanyak 5 Siswa atau 27,8%, dan jumlah siswa yang mencapai 

KKM pada ulangan Harian II sebanyak 9 Siswa atau 50%. berdasarkan rata-rata 

hasil belajar pada skor dasar yaitu 44%, ulangan harian I rata-rata hasil belajar 

siswa yaitu 77,8%, dan pada ulangan harian II rata-rata Hasil Belajar Siswa yaitu 

88%. Sehingga disimpulkan bahwa penerapan model Probing Prompting dapat 

memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa kelas III 

MI Nurul Huda Peleyan Kapongan Situbondo Tahun Pelajaran 2022-2023 

khususnya pada Materi Pertumbuhan dan Perkembangbiakan 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Probing Prompting IPA 
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Pendahuluan 

 
 

Model pembelajaran menurut Trianto adalah suatu perancanaan atau 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 
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kelas atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran mengacu kepada 

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan- 

tujuan pengajaran, tahap – tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran dan pengelolaan kelas. model pembelajaran adalah prosedur 

atau pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan 

pembelajaran didalamnya terdapat strategi, teknik, metode bahan, media dan 

alat. (Oktavia, 2020: 12) 

Pada proses pembelajaran khususnya, di pembelajaran IPA akan lebih 

efektif dan bermakna apabila siswa lebih aktif, keaktifan siswa dapat 

dipengaruhi dengan adanya model pembelajaran yang menarik yang 

digunakan oleh seorang pendidik. Untuk meningkatkan mutu pendidikan guru 

perlu meningkatkan mutu pembelajarannya, dimulai dengan rancangan 

pembelajaran yang baik dengan memperhatikan tujuan, karakteristik siswa, 

dan materi yang diajarkan dan sumber belajar yang tersedia sehingga masih 

banyak ditemui proses pembelajaran yang kurang berkualitas, tidak efesien 

dan kurang mempunyai daya tarik bahkan cenderung membosankan, sehingga 

hasil yang dicapai tidak optimal. Untuk mengetahui mengapa Hasil belajar di 

MI Nurul Huda tidak seperti yang diharapkan. Tentu guru perlu merefleksi 

diri untuk dapat mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya 

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA. 

Pembelajaran IPA yang biasa diterapkan oleh guru di MI Nurul Huda 

menggunakan metode ceramah sehingga mengakibatkan siswa merasa bosan 

dan cenderung tidak senang dengan pembelajaran IPA yang mereka tempuh 
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selama belajar di Sekolah dasar. Permasalahan yang timbul karena ketidak 

tepatan penggunaan metode dalam pembelajaran, senantiasa memberikan 

arahan bagi peneliti dalam melakukan penelitian yaitu dengan mengubah 

kebiasaan yang sering dilakukan guru dalam memilih salah satu metode yang 

dianggap dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan menggunakan 

model probing prompting. Ketertarikan dalam pengambilan model ini yakni 

adanya suatu permasalahan yang perlu peneliti pecahkan. Dan untuk 

meningkatkan suatu pembelajaran yang akan membuat peserta didik aktiv 

didalam kelas sehingga pengaruh dalam pemberian model ini agar peserta 

didik dapat meningkatkan suatu kualitas belajar dan kondisi kelas yang tidak 

lagi jenuh. 

Metode 

 

Model pembelajaran menurut Trianto adalah suatu perancanaan atau 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran mengacu kepada 

pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan- 

tujuan pengajaran, tahap – tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran dan pengelolaan kelas. Model probing prompting menurut 

Huda probing adalah penyelidikan dan pemeriksaan, sementara prompting 

adalah mendorong atau menuntun. Pembelajaran probing prompting 

pembelajaran dengan menyajikan serangakaian pertanyaan yang sifatnya 

menuntun dan menggali gagasan siswa sehingga dapat melejitkan proses 

befikir yang mampu mengaitkan pengetahuan dan pengalaman siswa dengan 
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pengetahuan baru yang sedang dipelajari. Selanjutnya, siswa mengkontruksi 

konsep prinsip dan aturan menjadi pengetahuan baru tidak diberitahukan. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK), 

PTK adalah melakukan suatu tindakan tertentu dan refleksi terhadapnya 

untuk memperbaiki atau Meningkatkan pembelejaran dikelas. 

Rancangan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

tindakan kelas, yang terdiri dari dua siklus. Adapun langkah – langkah 

dalam setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan 

Refleksi. Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan model 

spriral yang dikembangkan oleh Hopkins yang meliputi perencanaan, 

tindakan, observasi dan Refleksi. Penelitian ini berbentuk siklus tidak 

menutup kemungkinan ditambahnya siklus berikutnya untuk mencapai 

hasil yang lebih baik. 

Hasil  
persentase aktivitas beajar siswa dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

P = 
 
  Χ 100% 
𝑁 

 

Keterangan: 

 

P = Persentase kategori hasil belajar siswa. 

S = Jumlah siswa 

N = Jumlah seluruh siswa. 

 

No Kategori 

Hasil Belajar 

Pra 

Siklus 

Siklus I Siklus 

II 

Selisih 

Siklus I-II 

1. Baik sekali   50% 50% 

2. Baik  27,8% 38% -10,2% 
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3. Cukup 44,4% 50% 12% -38% 

4. Kurang 55,6% 22%   

5. 
Kurang Sekali 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA MI Nurul Huda 

mengatakan bahwa pembelajaran IPA dengan bukti hasil belajar ulangan 

IPA siswa menurun 70% dibawah KKM, dalam hal ini terjadi pada siswa 

kelas III MI Nurul Huda. Beberapa kendala yang mengakibatkan hasil 

belajar siswa menurun diataranya, kurangnya motivasi, kurikulum, model 

pembelajaran yang berbeda, dari beberapa model pembelajaran penulis 

memilih untuk menggunakan model Probing Prompting 

Megawati mengatakan penelitiannya berasil menggunakan model 

Probing Prompting dengan judul “ meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPS kelas III melalui penggunaan model Probing Prompting 

di SD Zilalul Qur’an tahun Pelajaran 2018/2019”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa model Probing Prompting dapat meningkatan hasil 

belajar IPS pada siklus I ketuntasan klasikal mencapai 62,50% meningkat 

menjadi 90,62% pada siklus ke II.dan adapun nilai rata- rata siswa pada 

siklus 1 yaitu, 57,5 meningkat menjadi 83,43 pada siklus II. Hasil observasi 

juga menunjukkan juga meningkatkan aktivitas guru dan siswa mengalami 
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peningkatan dari siklus 1 ke siklus II, pada siklus I aktivitas siswa yaitu 

60% dengan kategori cukup, meningkat menjadi 87.5% dengan kategori 

sangat baik pada siklus ke II. Dan adapun aktivitas guru pada siklus I yaitu 

55% dengan kategori cukup. meningkat menjadi 90% dengan kategori 

sangat baik pada siklus ke II. 

Penelitian yang dilakukan Febri Paburru’ dalam skripsinya yang 

berjudul “peningkatan hasil belajar IPA melalui model pembelajaran 

probing prompting di kelas VII SMP Negeri 3 Tarakan”. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA di kelas VII SMP Negeri 3 

Tarakan melalui model pembelajaran Probing Prompting. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa, model pembelajaran Probing Prompting dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem organisasi kehidupan 

bagi siswa kelas VII -4 SMP negeri 3 Tarakan. Hasil belajar siswa pada 

siklus 1 skor persentasi siswa sebesar 62,5% dan mengalami peningkatan 

pada siklus II menjadi 87,5. Pada penelitian ini hasil belajar peserta didik 

secara klasikal meningkat dari siklus I sampai Siklus II dan mencapai 

indikator keberhasilan yang ditargetkan oleh peneliti yaitu 85% dan 

dikatakan tuntas belajarnya secara klasikal. 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui model probing Prompting 

pada pembelajaran IPA kelas III MI Nurul Huda peleyan Situbondo tahun 

Pelajaran 2022. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas III 

MI Nurul Huda Peleyan Kapongan Situbondo tahun pelajaran 2022 yang 

sudah dijelaskan di atas, dapat diketahui bahwa model pembelajaran 
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Probing Prompting dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran 

IPA materi pertumbuhan dan perkembangbiakan. Pada pra siklus sebelum 

peneliti menggunakan model pembelajaran Probing Prompting hasil yang 

didapatkan sangatlah rendah, tidak ada siswa yang berani mengutarakan 

pendapat ketika guru meminta untuk siswa menjawab pertanyaan, 

kemudian di siklus I siswa juga masih sedikit malu untuk mengutarakan 

pendapatnya, beda dengan siklus II siswa sudah terbiasa berbicara untuk 

menyampaikan pendapat ketika peneliti menunjuk siswa secara acak untuk 

menjawab sebuah pertanyaaan. 

Tujuan implementasi model probing prompting ini untuk 

meningkatkan hasil belajar tentang apa yang mereka pelajari melalui cara 

yang menyenangkan dan menegangkan . peningkatan hasil belajar IPA 

pada materi pertumbuhan dan perkembangbiakan dapat dilihat dari pra 

siklus sebesar 0% menjadi 77, 8% dsiklus I. dari 77,8% di siklus I 

menjadi 88% disiklus II. Hasil belajar pada pelajaran IPA materi 

pertumbuhan dan perkembangbiakan di kelas III MI Nurul Huda Peleyan 

Kapongan Situbondo sudah melebihi standart minimal keberhasilan yaitu 

70%. 

Model Probing Prompting dapat meningkatkan hasil belajar dan 

keaktifan siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Fakta tersebut telah 

terbukti dari beberapa hasil penelitian dari beberapa peneliti lainnya, dan 
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hasil dari peneliti yang sudah di jelaskan diatas, dengan dilatih 

menyelesaikan pendapat ketika pelajaran berlangsung. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa, implementasi model pembelajaran probing prompting 

dapat meningkatkan hasil belajar pada pelajaran IPA materi pertumbuhan 

dan perkembangbiakan kelas III MI Nurul Huda Peleyan Kapongan 

Situbondo Tahun ajaran 2022. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menerapkan model probing- 
 

prompting, maka terdapat hasil belajar pada pembelajaran IPA materi  

Pertumbuhan dan Perkembangbiakan kelas III MI Nurul Huda Peleyan 

Kapongan Situbondo. Dari hasil pembelajaran yang dilaksanakan selama 2 

siklus berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa dengan menerapkan model Probing- Prompting pada 

pembelajaran IPA materi Pertumbuhan dan Perkembangbiakan mampu 

meningkatkan hasil belajar secara bertahap. Dalam peningkatan ini didorong 

oleh penerapan model Probing Prompting. 

Hasil Belajar pada kegiatan pembelajaran siklus I terjadi peningkatan 

dengan katergori baik 5 siswa atau 27, 8% , kategori cukup 9 siswa atau 50% 

dengan rata-rata siklus I sebesar 77,8% dengan sejumlah siswa 18 siswa. Hal 

ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dari kegiatan pra siklus ke 

kegiatan siklus I. Pada kegiatan pra siklus nilai Siswa masih dibawah KKM 

dan memperoleh kategori kurang Dengan jumlah siswa 18 siswa. Selanjutnya 

pada siklus II terjadi peningkatan tinggi dengan nilai sebesar 50% dengan 

jumlah siswa sebanyak 9 siswa dengan kategori sangat baik, kategori baik 7 

siswa atau 38% dengan rata-rata siklus II sebesar 88%. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan setiap siklus dan pada siklus II hasil belajar seluruh siswa 
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telah mencapai KKM yang ditentukan yaitu sebesar 70%. Berdasarkan hal tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model Probing Prompting dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA materi Pertumbuhan dan 

perkembangbiakan di kelas III MI Nurul Huda Peleyan Kapongan Situbondo. 
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